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Dalam era globalisasi yang semakin kompetitif, perusahaan-
perusahaan harus mampu mengembangkan strategi yang tepat untuk 
menghadapi persaingan di pasar. Analisis SWOT (Strengths, 
Weaknesses, Opportunities, Threats) merupakan salah satu alat 
analisis strategi yang populer dan banyak digunakan pada strategi 
manajemen. Penelitian ini mengeksplorasi penggunaan analisis 
SWOT sebagai strategi untuk menghadapi persaingan pasar pada PT 
Telekomunikasi Indonesia Tbk., perusahaan telekomunikasi terbesar 
di Indonesia. Melalui studi literatur, penelitian ini mengidentifikasi 
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman utama yang dihadapi 
Telkom dalam persaingan pasar. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
Telkom memiliki kekuatan dalam infrastruktur jaringan luas, basis 
pelanggan besar, dan portofolio produk beragam, namun juga 
menghadapi kelemahan seperti biaya operasional tinggi dan 
pelayanan pelanggan yang perlu ditingkatkan. Peluang utama meliputi 
pertumbuhan permintaan layanan data dan adopsi teknologi baru, 
sementara ancaman berasal dari persaingan ketat, regulasi, risiko 
keamanan siber, dan perubahan preferensi pelanggan. Berdasarkan 
analisis SWOT, penelitian ini memberikan rekomendasi strategi bagi 
Telkom, seperti memanfaatkan jaringan luas untuk menjangkau pasar 
baru, mengembangkan produk dan layanan inovatif, meningkatkan 
layanan pelanggan, melakukan ekspansi internasional, dan 
mempercepat penerapan teknologi baru. Penelitian ini memberikan 
wawasan berharga bagi Telkom dan perusahaan telekomunikasi 
lainnya dalam merumuskan strategi yang efektif dalam menghadapi 
persaingan pasar yang semakin ketat. 
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1.  PENDAHULUAN 
Dalam era globalisasi yang semakin kompetitif, perusahaan-perusahaan dihadapkan pada 
tantangan untuk menjaga keunggulan kompetitifnya di pasar (Setiawan & Suryani, 2018). Persaingan 
ketat menuntut perusahaan untuk mengembangkan strategi yang tepat guna menghadapi ancaman 
dari para pesaing (Phadermrod et al., 2019). PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk adalah salah satu 
perusahaan yang memiliki banyak saingan di bidang telekomunikasi. Perusahaan ini merupakan 
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perusahaan telekomunikasi terbesar di Indonesia yang menghadapi persaingan ketat di pasar, baik 
dari perusahaan telekomunikasi dalam negeri maupun global (Sugiarto & Ardiansyah, 2020).  

Namun, persaingan di pasar telekomunikasi seluler Indonesia semakin sengit dengan 
kehadiran operator-operator lain, seperti Indosat Ooredoo, XL Axiata, dan Smartfren Telecom. 
Masing- masing operator berupaya untuk menarik pelanggan dengan menawarkan paket data yang 
menarik, jaringan yang kuat, dan layanan yang inovatif (Sukamto & Utomo, 2018). Salah satu aspek 
persaingan yang ketat adalah dalam hal tarif atau harga. Operator-operator berlomba untuk 
menawarkan paket data dengan harga yang murah bagi konsumen. Hal ini menjadi tantangan 
tersendiri bagi Telkomsel untuk mempertahankan keunggulan kompetitifnya (Sari & Kusumawati, 
2019). Selain itu, perkembangan teknologi digital dan layanan Over-The-Top (OTT) juga menjadi 
ancaman bagi Telkomsel dan operator lainnya. Layanan OTT seperti WhatsApp, Skype, dan 
sejumlah aplikasi lainnya dapat menggerus pendapatan operator seluler dari layanan suara dan SMS 
(Anindita & Baridwan, 2016).  

Oleh karena itu, Telkomsel dituntut harus terus berinovasi dalam mengembangkan produk 
dan layanan serta memperkuat strategi pemasaran dan branding untuk menghadapi persaingan 
industri yang semakin ketat telekomunikasi seluler Indonesia. Untuk mempertahankan posisi 
kompetitifnya, Telkom perlu mengembangkan strategi yang tepat dengan mempertimbangkan 
kelemahan, kekuatan, ancaman, dan peluang yang dihadapi perusahaan (Setiawan & Suryani, 
2018).  

Beberapa penelitian terdahulu telah menerapkan analisis SWOT secara lebih mendalam 
pada perusahaan telekomunikasi, termasuk Telkom (Sugiarto & Ardiansyah, 2020; Setiawan & 
Suryani, 2018). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Telkom memiliki kekuatan dalam hal 
infrastruktur jaringan dan basis pelanggan yang luas, namun juga menghadapi kelemahan seperti 
biaya operasional yang tinggi dan pelayanan pelanggan yang perlu ditingkatkan (Setiawan & 
Suryani, 2018; Sugiarto & Ardiansyah, 2020). 

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) merupakan salah satu alat 
analisis strategis yang paling populer dan banyak digunakan dalam manajemen strategis. Analisis 
ini memberikan kerangka kerja untuk mengidentifikasi faktor-faktor internal (kekuatan dan 
kelemahan) serta faktor-faktor eksternal (peluang dan ancaman) yang memengaruhi keberhasilan 
suatu organisasi (Helms & Nixon, 2010; Gurel & Tat, 2017). Gurel dan Tat (2017) menjelaskan bahwa 
analisis SWOT adalah metode analisis situasi yang paling banyak digunakan dalam manajemen 
strategis. Analisis ini membantu organisasi untuk merumuskan strategi yang sesuai dengan 
lingkungan internal dan eksternal mereka.  

Dengan mengetahui kekuatan dan kelemahan internal mereka, serta peluang dan ancaman 
dari luar, perusahan dapat mengembangkan strategi untuk memanfaatkan kekuatan dan peluang 
serta dapat meminimalkan kelemahan dan ancaman.. Phadermrod, Crowder, dan Wills (2019) 
menyatakan bahwa analisis SWOT merupakan alat yang kuat untuk melakukan analisis sistematis 
terhadap konteks dan lingkungan organisasi. Analisis ini dapat digunakan untuk mengevaluasi posisi 
kompetitif suatu perusahaan dalam industri tertentu dan mengembangkan strategi yang tepat untuk 
meningkatkan atau mempertahankan keunggulan kompetitifnya. 

Lebih lanjut, analisis SWOT membantu perusahaan mengetahui kekuatan dan kelemahan 
internalnya serta peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi. Dengan demikian, organisasi dapat 
mengembangkan strategi yang memanfaatkan kekuatan untuk meraih peluang dan meminimalkan 
ancaman, sekaligus mengatasi kelemahan (Machali, 2015). Di samping itu, Rangkuti (2011) juga 
menjelaskan bahwa analisis SWOT digunakan sebagai identifikasi berbagai faktor secara sistematis 
untuk membentuk strategi pelayanan. Analisis SWOT adalah analisis logis yang membandingkan 
faktor internal dan factor eksternal serta menilai kekuatan, kelemahan, dan peluang. Dengan 
menggabungkan faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dengan faktor eksternal (peluang dan 
ancaman).  

Dalam era globalisasi yang semakin kompetitif, perusahaan-perusahaan dihadapkan pada 
tantangan untuk menjaga keunggulan kompetitifnya di pasar (Setiawan & Suryani, 2018; Sugiarto & 
Ardiansyah, 2020). Persaingan ketat menuntut perusahaan untuk mengembangkan strategi yang 
tepat guna menghadapi ancaman dari para pesaing. Menurut Porter (1985), strategi kompetitif 
perusahaan dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori utama: keunggulan biaya (cost leadership), 
diferensiasi (differentiation), dan fokus (focus). Dalam konteks persaingan pasar, analisis SWOT 
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menjadi sangat penting untuk membantu perusahaan mengidentifikasi posisi kompetitifnya di pasar 
dan mengembangkan strategi yang sesuai (Phadermrod et al., 2019; Setiawan & Suryani, 2018; 
Sugiarto & Ardiansyah, 2020). 

Diharapkan penelitian ini akan membantu Telkom mempertahankan dan meningkatkan posisi 
kompetitifnya di pasar dengan memberikan informasi tentang analisis SWOT (Phadermrod et al., 
2019). Analisis SWOT adalah salah satu alat yang paling umum dan banyak digunakan dalam 
manajemen strategis (Helms & Nixon, 2010). Analisis SWOT adalah teknik analisis situasi yang 
paling umum digunakan dalam manajemen strategis. Ini menawarkan kerangka kerja untuk 
menemukan faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan eksternal (peluang dan ancaman) yang 
memengaruhi keberhasilan suatu organisasi (Gurel & Tat, 2017). Pada tahun 2019, Fadermrod et al. 
menyatakan bahwa analisis SWOT merupakan alat yang kuat untuk melakukan analisis sistematis 
terhadap konteks dan lingkungan organisasi, serta dapat digunakan untuk mengevaluasi posisi 
kompetitif suatu perusahaan dalam industri tertentu dan mengembangkan strategi yang tepat. 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur (literature review) untuk mengeksplorasi 
strategi PT Telekomunikasi Indonesia (Telkom) Tbk. Dalam menghadapi kompetisi pasar dengan 
menggunakan analisis SWOT. Studi literatur melibatkan tinjauan kritis terhadap penelitian dan 
publikasi terdahulu yang relevan dengan topik penelitian. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan menggunakan metode studi literatur. Sumber data utama adalah data sekunder 
yang diperoleh dari berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian, dan sumber-
sumber terpercaya lainnya yang relevan dengan topik penelitian. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah studi pustaka (literature study), dengan langkah-langkah mencari dan 
mengidentifikasi sumber literatur yang relevan, mengumpulkan dan menelaah sumber-sumber 
tersebut, mengevaluasi kualitas dan relevansinya, serta mengekstraksi dan mensintesis informasi 
penting. Data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan metode analisis isi (content 
analysis), yang melibatkan proses mengkategorikan, mengklasifikasikan, dan mensintesis data 
secara sistematis untuk mengidentifikasi pola, tema, atau konsep penting yang berkaitan dengan 
strategi PT Telekomunikasi Indonesia Tbk. Dalam menghadapi kompetisi pasar melalui analisis 
SWOT.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis SWOT yang telah dilakukan, ditemukan beberapa kelemahan, kekuatan, 
ancaman utama, dan peluang yang dihadapi oleh PT Telekomunikasi Indonesia Tbk. Dalam 
menghadapi kompetisi pasar. Kekuatan utama perusahaan terletak pada infrastruktur jaringan yang 
luas di seluruh Indonesia, basis pelanggan yang besar dan loyal, serta portofolio  produk dan layanan 
yang beragam. Namun, perusahaan menghadapi kelemahan seperti biaya operasional yang tinggi, 
pelayanan pelanggan yang perlu ditingkatkan, dan keterbatasan dalam ekspansi ke pasar 
internasional.  

Di sisi lain, peluang yang dapat dimanfaatkan oleh Telkom antara lain pertumbuhan 
permintaan untuk layanan data dan internet, peluang ekspansi ke pasar negara berkembang 
lainnya, serta peningkatan adopsi teknologi baru seperti 5G dan Internet of Things (IoT). Ancaman 
utama yang dihadapi Telkom berasal dari persaingan ketat dengan operator telekomunikasi lain, 
regulasi pemerintah yang ketat, risiko keamanan siber, serta tren perubahan preferensi pelanggan 
dan perkembangan teknologi yang cepat.  

Berdasarkan analisis SWOT tersebut, PT Telekomunikasi Indonesia (Telkom) Tbk. Dapat 
mengembangkan strategi bisnis yang efektif untuk memanfaatkan kekuatan dan peluang dan 
mengurangi ancaman. Beberapa strategi yang dapat dipertimbangkan antara lain memanfaatkan 
jaringan luas untuk menjangkau pasar baru, mengembangkan produk dan layanan inovatif untuk 
pelanggan yang ada, meningkatkan layanan pelanggan, melakukan ekspansi internasional, 
mempercepat adopsi teknologi baru, dan juga melakukan strategi kemitraan dengan perusahaan 
teknologi lainnya. 

Selain itu, Telkom juga perlu mengoptimalkan infrastruktur dan basis pelanggan yang ada 
untuk bersaing dengan operator lain, meningkatkan keamanan jaringan, serta meningkatkan 
efisiensi biaya dan kepatuhan terhadap regulasi. Dengan menerapkan strategi yang tepat, PT 
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Telekomunikasi Indonesia Tbk. Diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan keunggulan 
kompetitifnya di pasar telekomunikasi Indonesia dan regional. Berikut ini adalah rincian analisis 
SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) pada PT Telekomunikasi Indonesia: 
Kekuatan (Strengths): 
1. Infrastruktur jaringan yang luas dan tersebar di seluruh Indonesia. 

Jaringan telekomunikasi yang tersebar di seluruh Indonesia memungkinkan masyarakat 
berkomunikasi dan mengakses informasi dengan lebih mudah dan luas. 

2. Basis pelanggan yang besar dan loyal 
Tingkat kepuasan pelanggan yang tinggi dan kepatuhan mereka terhadap jaringan dan layanan 
yang ditawarkan menunjukkan basis pelanggan yang besar dan loyal memungkinkan perusahaan 
untuk meningkatkan reputasi dan kepercayaan pelanggan. 

3. Portofolio produk dan layanan yang berbagai macam, termasuk layanan selular, internet, data, 
dan TV kabel. 
Pelanggan dapat memilih layanan paling yang sesuai dengan kebutuhan mereka, meningkatkan   
pilihan dan kualitas layanan. 

4. Keunggulan kompetitif di pasar domestik. 
Sebuah bisnis memiliki kemampuan untuk bersaing dengan perusahaan lain di pasar domestik, 
yang memungkinkannya meningkatkan pendapatan dan meningkatkan pangsa pasar. 

5. Dukungan pemerintah sebgaai perusahaan telekomunikasi milik negara 
Dengan mendapatkan dukungan pemerintah, perusahaan dapat memperoleh akses yang lebih 
mudah ke sumber daya dan kebijakan, serta kemampuan untuk meningkatkan infrastruktur dan 
meningkatkan pelayanan. 
 

Kelemahan (Weaknesses): 
1.  Biaya operasional yang tinggi karena jaringan yang luas dan tersebar. 

Karena perawatan, pemeliharaan, dan pengembangan yang mahal, jaringan luas dan tersebar 
dapat mengurangi keuntungan perusahaan. 

2. Pelayanan pelanggan yang masih perlu ditingkatkan. 
Ketidakpuasan pelanggan dapat menyebabkan peningkatan keluhan dan reputasi buruk bagi 
perusahaan. 

3. Keterbatasan dalam ekspansi ke pasar internasional. 
Keterbatasan dalam ekspansi ke pasar internasional dapat menghambat pertumbuhan bisnis dan 
membuat mereka lebih bergantung pada pasar domestik, yang berisiko jika pasar domestik turun. 

4. Kecepatan adaptasi terhadap teknologi baru yang lambat. 
Jika perusahaan gagal meningkatkan inovasi dan kualitas pelayanan, mereka dapat menjadi 
kurang kompetitif. 

5. Persaingan ketat di pasar domestik dari operator lain. 
Persaingan ketat di pasar domestik dari operator lain dapat menghalangi perusahaan untuk 
meningkatkan pangsa pasar dan menghasilkan banyak uang yang dapat membahayakan 
keberlangsungan bisnis. 
 

Peluang (Opportunities): 
1. Pertumbuhan permintaan untuk layanan data dan internet yang meningkat 

Pertumbuhan yang terus meningkat ini menunjukkan bahwa bisnis memiliki peluang untuk 
meningkatkan pendapatan dan pangsa pasar dengan meningkatkan kualitas dan kuantitas layanan 
yang mereka tawarkan. 

2. Peluang ekspansi ke pasar negara berkembang lainnya. 
Peluang dapat ekspansi ke pasar negara berkembang lainnya dengan mengembangkan jaringan 
dan layanan di wilayah lain. 

3. Peningkatan adopsi teknologi baru seperti 5G dan Internet of Things (IoT). 
Adopsi teknologi baru seperti IoT memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan kualitas dan 
kuantitas layanan mereka serta meningkatkan inovasi dan kemampuan mereka untuk bersaing 
dengan baik 

4. Peluang untuk mengembangkan layanan dan produk baru yang inovatif. 
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Dengan mengembangkan produk dan layanan yang lebih inovatif, perusahaan juga dapat 
meningkatkan kualitas dan kuantitas layanan serta meningkatkan keunggulan kompetitif. 

5. Potensi kemitraan strategis dengan perusahaan teknologi lainnya. 
Perusahaan dapat mengembangkan kerjasama yang strategis dan sinergis dengan perusahaan 
teknologi lainnya untuk meningkatkan kemampuan inovasi dan meningkatkan kualitas layanan 
mereka. 

 
Ancaman (Threats): 
1. Persaingan semakin ketat dari operator telekomunikasi lain, baik lokal maupun internasional. 

Persaingan yang semakin ketat dapat mengurangi pangsa pasar dan meningkatkan biaya 
operasional, sehingga berdampak pada keberlangsungan bisnis. 

2. Regulasi pemerintah yang ketat dan perubahan kebijakan. 
Regulasi pemerintah yang ketat dan perubahan kebijakan dapat mempengaruhi stabilitas dan 
prediksi pasar, memaksa perusahaan untuk memperbarui strategi bisnisnya. 

3. Risiko keamanan siber dan gangguan terhadap infrastruktur jaringan. 
Risiko keamanan siber dan gangguan terhadap infrastruktur jaringan dapat menghambat 
operasional dan mempengaruhi kepercayaan pelanggan, mengancam keberlangsungan bisnis. 

4. Tren perubahan preferensi pelanggan dan kemajuan teknologi yang cepat. 
Perubahan preferensi pelanggan dan kemajuan teknologi yang cepat dapat meningkatkan 
persaingan dan mempengaruhi keberlangsungan bisnis. 

5. Ancaman dari perusahaan over-the-top (OTT) dan layanan komunikasi alternatif lainnya. 
Ancaman OTT dan layanan komunikasi alternatif dapat menggerus pangsa pasar dan 
meningkatkan persaingan, sehingga berdampak negatif pada keberlangsungan bisnis 

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats) memberikan 
gambaran tentang kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi oleh PT 
Telekomunikasi Indonesia. Informasi ini dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan 
strategi bisnis dan mengambil keputusan yang tepat untuk mempertahankan keunggulan kompetitif 
dan meningkatkan kinerja perusahaan. 

Berdasarkan analisis SWOT yang telah dibahas, berikut ini adalah matriks SWOT untuk PT 
Telekomunikasi Indonesia: 

 
Strategi SO (Strengths-Opportunities) 
1. Manfaatkan jaringan luas untuk menjangkau pasar baru. Jaringan yang luas memungkinkan 

perusahaan guna mencapai pangsa pasar baru yang lebih dominan dan memberikan layanan 
telekomunikasi yang komprehensif kepada masyarakat. Caranya dengan membuat sebuah 
kemitraan dengan distributor dan mengikuti banyak kegiatan yang ada untuk memperkenalkan 
produk kepada masyarakat agar tidak kalah dengan kompetitor.  

2. Kembangkan produk/layanan inovatif untuk pelanggan yang ada. Melakukan sebuah riset untuk 
mengetahui apa yang di butuhkan para konsumen sehingga bisa tercipta produk baru yang 
lebih unggul. 

3. Gunakan basis pelanggan besar untuk memasarkan produk baru. Membuat sebuah promosi 
kepada pelanggan lama untuk menarik pelanggan baru dan juga memberikan reward semacam 
bonus isi ulang kepada pelanggan baru. 

 

Strategi WO (Weaknesses-Opportunities) 
1. Tingkatkan layanan pelanggan. Meningkatkan layanan pelanggan dengan memanfaatkan 

teknologi sekarang dengan membuat fitur live chat dan chatbot untuk mengetahui kualitas 
tingkat pelayanan. 

2. Kembangkan produk/layanan inovatif. Mengembangkan produk baru /layanan dengan 
mengidentifikasi apa yang inginkan oleh pelanggan caranya dengan melakukan riset pasar 
terlebih dahulu dan tawarkan dengan harga yang lebih kompetitif. 

3. Lakukan ekspansi pada tingkat internasional. Telkom dapat mempertimbangkan untuk turut 
serta dalam melakukan ekspansi ke pasar internasional atau sektor usaha yang berbeda guna 
membangun kemitraan, seperti energi dan fintech. 

4. Percepat adopsi teknologi baru. Telkom bisa langsung memperbarui dan meningkatkan 
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kapasitas jaringan dengan teknologi terbaru untuk kelancaran akomodasi yang lebih efisien dan 
efektif. 

5. Lakukan kemitraan strategis. Mengembangkan kemitraan strategis dengan perusahaan 
teknologi besar untuk meningkatkan layanan dan inovasi telekomunikasi. 

 
Strategi ST (Strengths-Threats) 
1. Manfaatkan infrastruktur dan pelanggan untuk bersaing. Dengan memberikan layanan yang lebih 

berkualitas dan membuat tarif yang lebih kompetitif dari para kompetitor, dan buat inovasi yang 
terbaru yang berkualitas agar tidak kalah dengan para kompetitor provaider lainnya. 

2. Kembangkan keunggulan kompetitif di pasar domestik. Banyaknya jumlah pelanggan besar 
memunculkan pesaing baru, untuk mempertahankannya membangun hubungan baik dengan 
pelanggan melalui pelayanan prima. 

3. Tingkatkan keamanan jaringan. Dalam era digital saat ini, ancaman keamanan cyber semakin 
meningkat. PT Telkom harus memastikan bahwa data pelanggannya aman dan tetap menjaga 
kepercayaan pelanggan. 

 
Strategi WT (Weaknesses-Threats) 
1. Tingkatkan efisiensi biaya. Biaya layanan Telkom cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan 

pesaingnya, yang dapat menjadi kelemahan yang signifikan dalam upaya mereka untuk 
meningkatkan pangsa pasar. Sehingga perusahaan harus mengurangi pemborosan dan 
menegosiasikan dengan pemasok agar mendapatkan biaya yang lebih ekonomi. 

2. Perbaiki layanan pelanggan. Beberapa pelanggan mengeluh tentang kualitas dan respons 
layanan pelanggan Telkom. Hal ini dapat menjadi kelemahan dalam mempertahankan 
pelanggan yang setia. Untuk mempertahankan pelanggan bisa dengan memanfaatkan 
teknologi membuat fitur terbaru berupa chatbot dan live chat. 

3. Lakukan investasi untuk ekspansi internasional. PT Telkom menghadapi persaingan yang ketat 
dari perusahaan telekomunikasi lainnya di seluruh dunia dan di Indonesia. Permusuhan yang 
ketat ini dapat menjadi penghalang untuk kemajuan yang besar. Investasikan untuk 
berkembang di internasional secara bertahap. Fokus terlebih dahulu pada pasar internasional 
yang paling potensial yaitu, berkolaborasi dengan perusahaan lokal di pasar internasional, dan 
menggunakan teknologi untuk mencapai pelanggan di pasar internasional. 

4. Tingkatkan inovasi produk. Sebuah perusahaan dapat kehilangan pangsa pasar jika produknya 
tidak inovatif karena pesaingnya menawarkan produk baru yang lebih menarik. Namun, dengan 
menawarkan produk yang unik dan inovatif, perusahaan dapat menarik pelanggan baru dan 
meningkatkan pangsa pasarnya. 

5. Patuhi regulasi dengan ketat. PT Telkom, seperti banyak perusahaan publik lainnya, tunduk pada 
peraturan ketat pemerintah. Hal ini dapat berdampak pada fleksibilitas dan inovasi mereka 
dibandingkan dengan persaingan. Untuk menghindari sanksi dan denda perusahaan harus 
mematuhi aturan dengan ketat, menggunakan sistem untuk memastikan kepatuhan dan wajib 
melakukan audit berkala untuk memastikan kepatuhan. 

 
Berdasarkan analisis SWOT yang telah dilakukan, PT Telekomunikasi Indonesia Tbk. dapat 

mengembangkan beberapa strategi pasar atau strategi kompetitif untuk menghadapi persaingan di 
industri telekomunikasi. 

Sebagai perusahaan telekomunikasi terkemuka di Indonesia, PT Telekomunikasi Indonesia 
Tbk menyadari pentingnya mengadopsi strategi yang tepat untuk mempertahankan keunggulan 
kompetitifnya di pasar yang semakin dinamis. Salah satu fokus utama perusahaan adalah strategi 
diferensiasi produk dan layanan. Dengan memanfaatkan portofolio produk dan layanan yang 
beragam serta basis pelanggan yang besar, perusahaan berupaya mengembangkan produk dan 
layanan yang lebih inovatif dan eksklusif. Hal ini bertujuan untuk membedakan dirinya dari pesaing 
dan memberikan nilai tambah yang unik bagi pelanggan. Selain itu, perusahaan juga 
mengembangkan layanan bernilai tambah seperti layanan digital, konten hiburan, dan solusi 
terintegrasi untuk memenuhi preferensi pelanggan yang terus berkembang. Peningkatan kualitas 
layanan pelanggan melalui pelatihan staf, peningkatan infrastruktur, dan penerapan teknologi baru 
juga menjadi prioritas untuk memberikan pengalaman pelanggan yang unggul. 



     ISSN 2086-7654 

 

 

ProBusiness, Vol.15, No. 3 (2024): pp 438-445 

444 

Di sisi lain, PT Telekomunikasi Indonesia Tbk juga menerapkan strategi kepemimpinan 
biaya. Dengan memanfaatkan skala ekonomi dari infrastruktur jaringan yang luas, perusahaan 
berupaya mencapai efisiensi biaya operasional dan menawarkan harga yang kompetitif kepada 
pelanggan. Optimalisasi proses bisnis dan efisiensi sumber daya dilakukan untuk menekan biaya 
operasional. Perusahaan juga memperkuat negosiasi dengan pemasok dan mitra untuk 
mendapatkan harga yang lebih menguntungkan. 

Strategi fokus pasar juga menjadi salah satu prioritas perusahaan. Dengan memfokuskan 
upaya pemasaran dan pengembangan produk pada segmen pasar tertentu, seperti konsumen, 
bisnis, atau pemerintah, perusahaan dapat memenuhi kebutuhan spesifik mereka dengan lebih baik. 
Pengembangan solusi dan layanan khusus untuk segmen pasar yang dipilih, seperti layanan cloud 
untuk bisnis atau solusi komunikasi terpadu untuk pemerintah, menjadi bagian dari strategi ini. 

Selain itu, PT Telekomunikasi Indonesia Tbk juga memiliki strategi ekspansi pasar. 
Perusahaan melakukan ekspansi ke pasar internasional, khususnya di negara-negara berkembang, 
dengan memanfaatkan kekuatan jaringan luas dan pengalaman dalam pengelolaan operasi skala 
besar. Pembentukan kemitraan strategis dengan perusahaan teknologi lain atau operator 
telekomunikasi di pasar internasional juga dilakukan untuk mempercepat ekspansi dan 
meminimalkan risiko. 

Tidak kalah pentingnya, perusahaan juga memfokuskan strategi pada pengembangan 
teknologi. Dengan mempercepat adopsi teknologi baru seperti 5G, Internet of Things (IoT), dan 
teknologi cloud, perusahaan berupaya meningkatkan kapabilitas layanan dan menghadapi 
perubahan preferensi pelanggan. Investasi dalam riset dan pengembangan juga dilakukan untuk 
menciptakan teknologi dan solusi baru yang dapat memberikan keunggulan kompetitif. 

Terakhir, strategi manajemen risiko juga menjadi perhatian utama PT Telekomunikasi 
Indonesia Tbk. Perusahaan memperkuat keamanan jaringan dan sistem untuk melindungi 
infrastruktur dan data pelanggan dari ancaman siber. Selain itu, perusahaan juga memantau 
perubahan regulasi dan kebijakan pemerintah secara proaktif untuk memastikan kepatuhan dan 
meminimalkan dampak negatif terhadap operasi bisnis. 
 
4. KESIMPULAN  
Analisis SWOT merupakan alat strategi yang penting bagi PT Telekomunikasi Indonesia Tbk. Dalam 
menghadapi persaingan yang ketat di pasar telekomunikasi. Untuk mempertahankan dan 
meningkatkan keunggulan kompetitifnya, Telkom dapat mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, 
peluang, dan ancaman perusahaan. Meskipun menghadapi kelemahan seperti biaya operasional 
yang tinggi dan persaingan yang ketat, Telkom memiliki kekuatan yang signifikan berupa infrastruktur 
jaringan luas, basis pelanggan besar, dan portofolio produk beragam. Peluang pertumbuhan 
permintaan layanan data dan adopsi teknologi baru perlu dimanfaatkan dengan baik, sambil 
mengatasi ancaman seperti regulasi ketatanegaraan dan risiko keamanan siber. Telkom perlu 
memanfaatkan infrastruktur jaringan luas dan basis pelanggan besar untuk memperkuat posisi pasar 
domestik dan menjangkau pasar baru, serta mengembangkan produk dan layanan inovatif yang 
sesuai dengan tren teknologi terkini. Perusahaan harus terus meningkatkan kualitas layanan 
pelanggan, efisiensi biaya operasional, dan pemeliharaan terhadap regulasi untuk mengatasi 
kelemahan internal dan ancaman eksternal. Dalam menghadapi persaingan ketat, Telkom 
disarankan untuk melakukan ekspansi internasional, kemitraan strategis dengan perusahaan 
teknologi lain, serta mempercepat penerapan teknologi baru seperti 5G dan Internet of Things (IoT). 
Upaya peningkatan keamanan jaringan dan mitigasi risiko siber juga perlu menjadi prioritas untuk 
melindungi infrastruktur dan data pelanggan dari ancaman keamanan. Secara keseluruhan, Telkom 
perlu mengembangkan strategi yang komprehensif dan adaptif dengan memanfaatkan analisis 
SWOT untuk mempertahankan keunggulan kompetitif dan menjadi pemain utama di industri 
telekomunikasi, baik di Indonesia maupun regional. 
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